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ABSTRAK

Kayu-kayu yang telah difumigasi diduga masih memiliki tingkat keawetan yang cukup baik dalam artian masih
mampu menahan serangan faktor-faktor perusak. Untuk membuktikannya maka dilakukan penelitian ini dengan
tujuan mengevaluasi ketahanan kayu hasil fumigasi khususnya terhadap serangan rayap tanah (C. curvignathus).
Penelitian dilakukan secara laboratorium dengan mengikuti standar ASTM D 3345-2008. Jenis kayu yang digunakan
adalah sengon (Falcataria moluccana), karet (Hevea brasiliensis), dan mangium (Acacia mangium). Contoh uji
berukuran 2,5 x 2,5 x 0,6 cm difumigasi dalam ruangan 2 x 1 x 1 selama 4 hari dengan menggunakan larutan
amonia sebanyak 2, 4, 6, 8, dan 10 liter sebagai fumigan. Contoh uji kemudian dimasukkan ke dalam botol kaca
yang berisi pasir steril, lalu ditambahkan 200 ekor rayap kasta pekerja dan 20 ekor kasta prajurit, dan dibiarkan
selama 4 minggu. Parameter yang diukur adalah persentase kehilangan bobot dan mortalitas rayap. Secara umum
terbukti bahwa kayu hasil fumigasi ternyata masih mampu menahan serangan rayap tanah. Hasil penelitian
membuktikan bahwa persentase mortalitas rayap untuk semua perlakuan mencapai 100%, sedangkan persentase
kehilangan bobot beragam menurut jenis kayu dan volume larutan amonia yang digunakan.
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ABSTRACT

Fumigated wood was assumed to retain durability level against wood destroying factors. Due to lack of data,
fumigated wood durability against wood destroying factors needs to be investigated, especially toward
subterranean termites. The aim of this research was to evaluate fumigated wood durability against subterranean
termites attack in laboratory scale (ASTM D 3345-2008). Wood samples used were sengon (Falcataria moluccana),
rubberwood (Hevea brasiliensis), and mangium (Acacia mangium). Samples of 2.5 x 2.5 x 0.6 cm were fumigated
inside 2 x 1 x 1 m of fumigation chamber using 2, 4, 6, 8, and 10 liters of ammonia solution for 4 days. The samples
were then transferred into glass bottle, along with sterile sand and 200 worker and 20 soldier subterranean
termites. After 4 weeks, mortality and weight loss percentage were measured. All treatments showed 100% of
mortality, while a significant decline in weight loss percentage was varied depends on wood species as well as the
volume of ammonia. Therefore, fumigated wood was proven resistant against the attacks of subterranean termites.
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PENDAHULUAN

Fumigasi adalah perlakuan pada media pembawa
organisme pengganggu tumbuhan dengan menggu-
nakan fumigan ke dalam ruang yang kedap udara
pada suhu dan tekanan tertentu (Priyono 2005).
Fumigasi merupakan cara yang umum digunakan
untuk eradikasi hama. Penggunaan teknik ini dikenal
secara luas untuk keperluan eradikasi hama gudang,
hama kayu, perlakuan prapengapalan (preshipment),
dan karantina. Pada saat ini, kepentingan fumigasi
untuk mengendalikan hama kayu meningkat cukup
berarti seiring dengan ditetapkannya berbagai
peraturan yang berlaku secara internasional. Sebagai
contoh FAO-Interim Commision for Phytosanitary
Measure (ICPM) telah mengesahkan International
Standard for Phyto-sanitary Measure/ISPM untuk
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kemasan kayu atau lebih dikenal dengan ISPM#15
(Guidelines for Regulating Wood Packaging Material
in International Trade) pada tahun 2002. Kayu yang
digunakan sebagai bahan baku kemasan harus
memenuhi persyaratan ISPM#15 karena kayu yang
biasa dipakai pada umumnya memiliki tingkat
keawetan yang rendah sehingga mudah terserang
hama atau organisme perusak termasuk rayap tanah
Coptotermes curvignathus. Menurut Surjokusumo
(2005); Wahyudi et al. (2007), sebagian besar bahan
baku kemasan kayu yang digunakan di Indonesia
memiliki kelas awet yang rendah (111-V).

ISPM#15 merupakan standar internasional di
bidang karantina tumbuhan, termasuk perlakuan dan
pelabelan untuk kemasan kayu. Standar ini menje-
laskan tindakan fitosanitasi untuk mengurangi risiko
penyebaran hama karantina berhubungan dengan
dengan bahan kemasan yang terbuat dari kayu yang
digunakan dalam perdagangan internasional (ISPM
2006). ISPM#15 mensyaratkan bahwa setiap kema-



